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ABSTRACT

The sportpreneur training initiative, coupled with the promotion
of the sports industry 4.0 within the student population of Cianjur
Regency, signifies a crucial strategic endeavor aimed at
augmenting the competencies, autonomy, and competitive edge
of graduates from the PJKR Study Program in the framework of
digital transformation and the green economy. This community
service initiative is meticulously curated to equip students with
indispensable knowledge, hands-on experience, and skill sets in
technology-enabled sports entrepreneurship, which encompasses
the deployment of digital platforms, data-driven marketing
methodologies, and the innovation of sports-oriented products
and services. The pedagogical approaches employed will
encompass workshops, seminars, case analyses, mentorship, and
practical applications in the formulation of sportpreneur
business models that align with the contemporary needs of the
sports industry. The projected outcomes of this initiative are to
foster the emergence of innovative, technology-savvy young
sports entrepreneurs who can significantly contribute to the
growth of the sport industry 4.0 in Cianjur Regency. Consequently,
the training is not solely intended to nurture sportpreneurs and
enhance the capabilities of sports students but also possesses the
capacity to catalyze new economic growth and facilitate the
establishment of a sustainable regional sports industry
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ecosystem.
ABSTRAK

Pelatihan sportpreneur dan pengembangan sport industry 4.0
bagi mahasiswa olahraga di Kabupaten Cianjur merupakan
salah satu upaya percepatan strategis dalam meningkatkan
kompetensi, kemandirian, dan daya saing capaian lulusan Prodi
PJKR di era transformasi digital dan ekonomi hijau. Program
pengabdian kepada masayarakat ini bertujuan membekali
mahasiswa  dengan  pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan kewirausahaan olahraga berbasis teknologi,
termasuk pemanfaatan platform digital, pemasaran berbasis
data, dan inovasi produk/jasa olahraga. Metode pelatihan
meliputi workshop, seminar, studi kasus, tutor, dan praktik
langsung dalam merancang model bisnis sportpreneur yang
relevan dengan kebutuhan industri olahraga modern. Hasil
kegiatan ini diharapkan mampu mendorong lahirnya
wirausaha muda olahraga yang kreatif, berorientasi teknologi,
serta mampu berkontribusi dalam pengembangan sport
industry 4.0 di Kabupaten Cianjur. Dengan demikian, pelatihan
berupaya menghadirkan sportpreneur dan akselerasi
peningkatan kapasitas mahasiswa olahraga, tetapi juga
berpotensi mempercepat pertumbuhan ekonomi baru serta
terciptanya ekosistem industri olahraga daerah secara
berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Kondisi perekonomian Kabupaten Cianjur dengan nilai pertumbuhan per
kapita dalam 5 tahun terakhir sekitar 5,3% per tahun. Keadaan tersebut masih lebih
rendah dari pertumbuhan ideal dan belum menghasilkan nilai tambah memadai
untuk mengangkat derajat kesejahteraan masyarakatnya. Selain itu, tingkat
kemiskinan sekitar 10,14%-10,22% di akhir 2024 (lebih tinggi daripada Provinsi Jawa
Barat & Nasional). Rasio angka pengangguran (TPT) di antara 6%-7,7% sehingga
berakar pada kualitas Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan nilai 0,672 (Data
BPS, 2024). Situasi ini menunjukkan perlunya ada sebuah kebijakan industri olahraga
yang berbasis pada program kecakapan hidup yang berkelanjutan (Rahadian et al.
2021).

Pelatihan sportpreneur bagi mahasiswa olahraga bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan kewirausahaan yang relevan dalam konteks industri
olahraga. Industri olahraga merupakan sektor ekonomi yang memiliki potensi besar
(Osborne, Jensen, and Weight, 2020) dalam menciptakan lapangan kerja,
meningkatkan pendapatan daerah, serta mendukung perkembangan pariwisata
(Mallen. and Adams. J. 2024) dan kesehatan masyarakat. Di Kabupaten Cianjur,
olahraga tidak hanya dipandang sebagai aktivitas fisik atau kompetisi prestasi (Lee,
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2021), tetapi juga memiliki nilai komersial yang dapat dikembangkan melalui
berbagai bentuk usaha, produk, dan layanan yang berkaitan dengan dunia olahraga.

Di sisi lain, olahraga juga berperan untuk menjaga kesehatan dan meraih
prestasi (Rahadian et al. 2021), tetapi juga memiliki potensi besar sebagai sektor
industri yang mampu menciptakan lapangan kerja dan mendukung pertumbuhan
ekonomi daerah. Perkembangan industri olahraga saat ini semakin pesat, mencakup
berbagai bidang seperti manajemen event olahraga, pemasaran produk olahraga,
pengelolaan fasilitas sarana dan prasarana (Rahadian and Ma'mun, 2018), jasa
kebugaran, wisata olahraga ramah lingkungan hingga inovasi produk berbasis
teknologi olahraga terbarukan (Rahadian, 2022). Namun, pemanfaatan peluang ini
seringkali belum optimal, terutama di daerah seperti Kabupaten Cianjur.

Dengan kata lain, mahasiswa olahraga perlu mengambil peran sebagai
generasi muda yang memiliki pengetahuan dan keterampilan dasar dalam bidang
keolahragaan perlu juga dibekali dengan kemampuan wirausaha (entrepreneurship),
khususnya dalam bidang sportpreneurship. Agar terjadinya kesesuaian antara teori
dan implementasi di lapangan. Kondisi ini pun mendukung kegiatan pelatihan
sportpreneur yang tujuannya untuk membentuk mindset kewirausahaan,
mengembangkan kreativitas, inovasi, serta kemampuan manajerial yang dapat
diaplikasikan dalam dunia usaha berbasis olahraga (Tan and Lee, 2023).

Di Kabupaten Cianjur, potensi pengembangan sportpreneur sangat besar
dengan adanya berbagai cabang olahraga unggulan (Vamplew, 2018), komunitas
olahraga yang aktif (Rahadian et al. 2024), serta dukungan masyarakat terhadap
kegiatan olahraga. Namun, minimnya pelatihan kewirausahaan di kalangan
mahasiswa olahraga membuat peluang tersebut belum dimanfaatkan secara optimal.
Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan sportpreneur yang terarah dan
berkelanjutan agar mahasiswa tidak hanya menjadi tenaga kerja di bidang olahraga
(Koenigstorfer et al. 2019), tetapi juga mampu menjadi pelaku usaha yang mandiri,
berdaya saing, dan berkontribusi terhadap perekonomian dan pendapatan daerah.

METODE PELAKSANAAN

Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, metode yang digunakan yaitu
diskusi, pelatihan, dan pendampingan rangkaian kegiatan. Secara jelas, skema
kegiatan pengabdian kepada masyarakat di ilustrasikan sebagai berikut:
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Gambar 1. Peta Jalannya Pengabdian kepada Masyarakat Prodi PJKR Universitas
Suryakancana
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pembahasan pelatihan sportpreneur, mengungkap hubungan yang erat
antara potensi dan peluang dalam membangun ekosistem industri olahraga yang
berkelanjutan dan berdampak positif. Materi utama tulisan ini berfokus pada
pertumbuhan industri olahraga sebagai dasar kemandirian usaha barang, jasa
pariwisata, dan rekreasi olahraga merupakan bagian integral yang utama dari
pengembangan industri olahraga, berikut deskripsi hasil pembahasannya:

Materi pertama disampaikan oleh Irwan, S.Pd. sebagai Sekretaris Umum KONI
Kabupaten Cianjur, sekaligus Anggota DPRD (Komisi 6) Kabupaten Cianjur yang
membidangi Perekonomian dan Keuangan Daerah mengusung tema pembahasan
“Membangun jiwa sportpreneur dalam mengembangkan industri olahraga Kabupaten
Cianjur”. Dalam paparannya, potensi dan peluang besar di sektor industri olahraga
dapat mewujudkan kemandirian ekonomi daerah. Bahkan beberapa daerah di tingkat
desa sudah mempunyai komoditas atau produk unggulan, baik yang potensi wisata
olahraga maupun industri olahraga lainnya.

I ; 1'/ < Y

Gambar 2. Pemaparan Materi Sportpreneur dan Sport Industry 4.0

Adapun catatan berupa kendala dan hambatan yang sering dihadapi pelaku
usaha industri olahraga, pada umumnya disegmentasi usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM). Kemajuan industri mikro olahraga memiliki nilai strategis bagi
bangkitnya upaya pemberdayaan ekonomi kerakyatan dan pengentasan kemiskinan.
Iklim usaha yang kondusif di sektor industri olahraga juga menjadi indikator utama
bagi tewujudnya pembangunan keolahragaan sebenarnya seta memiliki dampak
yang sangat luas. Oleh karena itu, perlu adanya supporting system dari Pemerintah
Kabupaten Cianjur berupa program pendampingan dan penguatan sportpreneur
bagi pelaku usaha agar terwujud nyata dalam waktu 5 Tahun kedepan. Di sisi lain,
Pemerintah Daerah Kabupaten Cianjur juga memerlukan saran dan kajian akademis
dari sivitas akademika PJKR Universitas Suryakancana berupa pemetaan, program
pelatihan, dan pendampingan kewirausahaan berbasis industry olahraga 4.0 serta
pelindungan hak cipta.
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Gambar 3. Pemberian Penghargaan untuk Narasumber

Selanjutnya, materi kedua dipaparkan oleh Dr. Eneng Fitri Amalia, M.Pd.
menyampaikan tema "Peluang dan potensi industri olahraga 4.0 sebagai sumber
pertumbuhan ekonomi baru" diulasnya mengenai industri olahraga tengah
memasuki fase transformasi signifikan seiring dengan kemajuan teknologi digital di
era Revolusi Industri 4.0. Konsep "Sport Industry 4.0" mengintegrasikan teknologi
seperti Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence (Al), Augmented Reality (AR), Big
Data, dan platform digital ke dalam berbagai aspek industri olahraga. Transformasi
tersebut membuka peluang besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi baru,
khususnya potensial kedaerahan di sektor ekonomi baru. Selain itu juga,
pengembangan industri olahraga khususnya di sektor wisata olahraga perlu
mendapat perhatian yang lebih serius dari Pemerintah Kabupaten Cianjur agar
mampu menciptakan suatu masyarakat yang mandiri, maju dan transformatif.

Selanjutnya, diskusi menyoroti pentingnya peluang besar yang berfokus pada
pengembangan aplikasi kebugaran, pelatihan olahraga berbasis Al, platform
streaming event olahraga, serta e-commerce perlengkapan olahraga. Digitalisasi ini
memperluas akses dan jangkauan pelaku usaha serta juga konsumen. Dengan
demikian, sportpreneur muda dapat memanfaatkan platform digital untuk
menciptakan bisnis inovatif seperti personal training online, konten olahraga di media
sosial, atau startup sport-tech. Ekosistem tersebut diharapkan dapat menciptakan
lapangan kerja baru berbasis teknologi, inovasi, dan kreativitas bagi perkembangan
pertumbuhan ekonomi baru.

Pemateri terakhir, Dr. Adi Rahadian, S.Si., M.Pd. menyampaikan tema “Grand
Desain Besar Olahraga Daerah: Potensial Industri Olahraga Menuju Kedigdayaan
Cianjur Era Baru”. Keberhasilan industri olahraga ditentukan berdasarkan kebijakan
dan dukungan pendanaan yang berfokus pada penguatan program pengembangan
hilirisasi industri olahraga berdasarkan komoditas unggulan kedaerahan. Kemudian
lebih lanjut, diperlukan strategi promosi industri olahraga yang didukung kuat oleh
Pemerintah Kabupaten Cianjur. Hal ini, guna menjawab berbagai permasalahan
tentang sektor pertumbuhan ekonomi baru dan membuka lapangan pekerjaan untuk
meningkatkan derajat kesejahteraan masyarakatnya. Di sisi lain, kesempatan
mahasiswa olahraga juga mampu menunjukkan peningkatan motivasi untuk
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berwirausaha di sektor industri olahraga. Dengan demikian, kondisi ini memberikan
pemahaman dan dampak yang kuat mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi
terbarukan di era digital bagi sportpreneur dengan framework sport industry 4.0.

Gambar 4. Rangkaian Acara Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)
PJKR Universitas Suryakancana

KESIMPULAN

Sudah terlaksana pengabdian kepada masyarakat tentang pelatihan
sportpreneur dan pengembangan sport industry 4.0 bagi mahasiswa olahraga di
Kabupaten Cianjur. Kegiatan ini berlangsung selama dua hari, mulai dari pelatihan
dan pendampingan kegiatan serta berjalan dengan baik. Kegiatan ini pun merupakan
ajang kolaborasi antara PJKR Universitas Suryakancana dengan PEMDA Kabupaten
Cianjur, dan KONI Kabupaten Cianjur untuk langkah inisiasi industri olahraga
Kabupaten Cianjur. Di sisi lain, adanya timbal balik yang menunjukkan progres
komitmen stakeholder, dan dukungan pertumbuhan ekonomi baru. Tantangan utama
ada pada kebijakan, anggaran, sinergi lintas sektor, dan SDM. Keberlanjutan kegiatan
ini merekomendasikan rencana tindak lanjut, berupa: 1) peningkatan pengetahuan
dan pemahaman, 2) pengembangan ide dan projek sportpreneur, dan 3)
pendampingan kewirausahaan serta digital mindset. Dengan demikian, kolaborasi
seluruh elemen pemangku kepentingan, akademisi, pelaku usaha, event organizer, dan
masyarakat. Transformasi industri olahraga ke arah digital menuntut sumber daya
manusia yang adaptif dan inovatif. Mahasiswa sebagai generasi muda memiliki
keunggulan dalam hal literasi teknologi dan jejaring digital yang bisa dimanfaatkan
untuk menciptakan ekosistem sportpreneur yang berkelanjutan.
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